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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh Earning Management dan 
mekanisme Good Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Publik, Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, dan 
Proporsi Dewan Komisaris Independen) terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling 
dan terdapat 31 perusahaan manufaktur sektor Kosmetik dan Barang Keperluan 
Rumah Tangga serta Farmasi yang memenuhi kriteria setelah outlier dihilangkan. 
Dengan menggunakan anaisis regresi linier berganda hasil penelitian menemukan 
bahwa secara parsial variabel Kepemilikan Publik, Ukuran Dewan Komisaris, dan 
Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh secara positif signifikan, 
sedangkan variabel Earning Management, Kepemilikan Manajerial, dan 
Kepemilikan Institusional secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Kemudian Komite Audit 
berpengaruh signifikan tetapi tidak berpengaruh negatif. 
Kata Kunci: earning management, mekanisme good corporate governance, 
pengungkapan corporate social responsibility  
 
ABSTRACT 
This study aims to investigate the influence of Earning Management and 
mechanisms of Good Corporate Governance (Managerial Ownership, 
Institutional Ownership, Ownership Public Audit Committee, the size of the Board 
of Commissioners, and the proportion of BOC Independent) on the disclosure of 
Corporate Social Responsibility in companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange period 2013-2015. Samples were selected using purposive sampling 
and there are 31 companies manufacturing sector and Goods Cosmetics and 
Pharmaceutical Customers who meet the criteria after the outliers removed. By 
using anaisis multiple linear regression results of the study found that in partial 
ownership Public, The size of the Board of Commissioners, and the proportion of 
BOC Independent positive effect significantly, whereas the variable Earning 
Management, Managerial Ownership and Institutional Ownership partially 
negative and not significant to the disclosure Corporate Social Responsibility. 
Then the Audit Committee significant influence but no negative effect. 
Keywords: earnings management, good corporate governance mechanisms, 




Perekonomian dalam suatu negara dari tahun ke tahun pasti mengalami 
perubahan dalam pertumbuhan ekonomi negara tersebut, baik peningkatan ataupun 
penurunan. Ada beberapa indikator yang dapat menentukan pertumbuhan ekonomi 
suatu negara. Indikator tersebut dapat memberikan gambaran secara luas dan 
pemerataan ekonomi. Indikator perekonomian suatu negara salah satunya yaitu 
Produk Domestik Bruto (PDB). Setelah Produk Domestik Bruto dapat dipakai 
sebagai ukuran perekonomian di suatu negara dan untuk menentukan seberapa jauh 
perusahaan itu dapat mengalami peningkatan ataupun mengalami penurunan.  
Tanggung jawab sosial dan lingkungan atau Corporate Social 
Responsibility adalah sebuah bentuk pertanggung jawaban ataupun bentuk 
perhatian perusahaan terhadap masalah sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan akibat dari aktivitas operasional perusahaan. Pengungkapan tanggung 
jawab sosial tersebut dapat menjadikan perusahaan untuk menjaga hubungan 
dengan para stakeholders dan sebagai salah satu cara perusahaan untuk terlihat 
legimate dikalangan stakeholders. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan karena banyak keuntungan jika 
perusahaan mengungkapan tanggung jawab sosial tersebut diantaranya dapat 
memperbaiki citra perusahaan, dapat menambah konstribusi perusahaan terhadap 
kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi masyarakat sekitar dan juga 
menambah keberuntungan perusahaan dan menjamin keberlangsungan. 
Menurut Lumi, Maria (2013) Gagasan utama yang baik pada Good 
Corporate Governance adalah yang dapat menungkapkan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Konsep tata kelola perusahaan yang dilandasi oleh teory agensi, yang 
dilatarbelakangi oleh adanya pemisahaan kepemilikan dengan pengendalian 
perusahaan. Pemisahan ini tersebut dapat menimbulkan masalah akibat dari 
perbedaan kepentingan antara inverstor atau pemegang saham (sebagai 
principal) dengan pihak manajemen (sebagai agen) atau disebut juga dengan 
agency confict. Perbedaan kepentingan antara principal dan agen dapat 
menyebabkan permasalahan yaitu kepentingan manajemen sebagai agen 
perusahaan dapat menyebabkan terjadinya manipulasi laporan keuangan, misalnya 
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praktik manajemen laba dan akan berdampak pada kualitas rendahnya laba 
perusahaan itu sendiri. Hal tersebut akan menjadikan perusahaan menurun 
citranya dimata para stakeholders sehingga pada kondisi yang demikian 
perusahaan harus melakukan kebijakan agar hubungan dengan para stakeholders 
dapat terjaga dengan baik, salah satu caranya adalah perusahaan yang melakukan 
manajemen laba lebih tertutup dengan stakeholders mengenai informasi keuangan 
ataupun non keuangan sehingga perusahaan yang menggunakan manajemen laba 
akan mengurangi dan tidak mempublikasikan informasi perusahaan dengan 
mengungkapkan laporan Corporate Sosial Responsibility (CSR). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut yang menghubungkan variabel tersebut. Penelitian ini 
mengambil sampel Perusahaan Manufaktur Subsektor Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 
2013–2015. Sehingga berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Earning Management dan 




Teori Stakeholder, yang merupakan kependekan dari Teori Stakeholder 
Korporasi, adalah sebuah konsep yang relatif modern. Pertama kali dipopulerkan 
oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984. Freman mendefinisikan pemangku 
kepentingan sebagai “kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau 
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi” 
 Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering disebut juga 
disebut Social Disclosure, Corporate Social Reporting, Social Accounting, atau 
Corporate Social Responsibility merupakan proses pengkomunikasian dampak 
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok 
khusus yang berkepentingan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Sembiring, 
2005 dalam Chaidiri, 2014)  
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Menurut Terzaghi (2012) Teory agency mengasumsikan bahwa setiap 
individu dapat bertindak sesuai dengan apa kepentingan mereka. Pihak principal 
menginginkan adanya pengembalian yang besar atau hasil keuangan yang besar 
sedangkan pihak agent diasumsikan pihak yang menerima kompensasi jika mereka 
dapat memenuhi syarat-syarat yang ditentukan principal.  
Menurut Assih dan Gudono (2000) dalam Djutainingsih dan Marsyah (2012) 
manajemen laba merupakan proses yang dilakukan dengan sengaja dalam batasn 
General Accepted Accounting Principles (GAAP) untuk mengarah pada tingkatan 
laba yang dilaporkan. Manajemen melakukan praktek manajemen laba karena 
adanya tuntutan dari pihak principal untuk memaksimalkan laba, sehingga jika 
manajemen tidak bisa mencapai target yan telah ditentukan oleh principal, 
manajemen melakukan tindakan manajemen laba tersebut. Metode untuk 
membuat para manajer melindungi posisi dan menjaga kepentingan  mereka  
yaitu  dengan  melibatkan diri  ke  dalam  aktivitas  yang  ditujukan untuk 
membangun hubungan dengan stakeholders perusahaan dan aktivis lingkungan  
yang diketahui  sebagai  tanggung jawab sosial dan lingkungan 
1.1 Pengaruh Earning Management terhadap Corporate Social 
Responsibility 
Menurut Imhoff dan Thomas (1994) dalam Djuitaningsih dan Marsyah 
(2012) menyatakan bahwa perusahaan dengan metode akuntansi yang lebih 
konservatif (dalam penelitian ini diproksikan dengan perusahaan yang terlibat 
untuk mengurangi manajemen laba) akan mengungkapkan lebih banyak informasi 
kepada stakeholders. Hal ini mengakibatkan adanya hubungan yang negatif antara 
manajemen laba dan pengungkapan informasi oleh perusahaan, dimana 
perusahaan yang mengurangi praktik manajemen laba akan mengungkapkan lebih 
banyak informasi mengenai aktivitas perusahaan dan perusahaan yang melakukan 
berbagai bentuk manajemen laba baik untuk keuntungan pribadi maupun 
keuntungan perusahaan akan cenderung melakukan pengurangan pengungkapan 
informasi..  




1.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
Pada penelitian yang dilakukan Pasaribu et al (2015) Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh luas terhadap pengungkapan CSR di Indonesia dan 
mempunyai arah negatif , hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Djuitaningsih dan Marsyah (2012) yang mengungkapkan 
kepemilikian manajerial tidak berpengaruh terhadap CSR, dari uraian tersebut, 
maka hipotesis yang diajukan adalah:  
H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
1.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
Berdasarkan agency theory, disebutkan bahwa pemisahan kepemilikan dan 
pengendalian suatu perusahaan dapat menyebabkan terjadinya asimetri informasi 
dan konflik keagenan (antara agent dan principal) sehingga dapat memicu agency 
cost. Penyebab dari adanya agency cost adalah adanya kepemilikan saham 
perusahaan oleh publik, dalam hal ini adalah investor institusional. Djuitaningsih 
dan Marsyah (2012) dan Teraghzi (2012) menemukan bahwa kepemilikan 
instiusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap CSR. Atas uraian diatas, 
maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
1.4 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility  
Perusahaan  yang  sahamnya  banyak dimiliki publik menunjukkan  
perusahaan tersebut memiliki  kredibilitas  yang  tinggi dimata masyarakat dalam 
memberikan imbalan (deviden) yang  layak dan dianggap mampu beroperasi terus 
menerus (going concern) sehingga cenderung akan melakukan  pengungkapan  
informasi sosial  lebih luas. Perusahaan dengan porsi kepemilikan publik lebih 
luas akan cenderung melakukan lebih banyak pengungkapan sosial karena dinilai 
memiliki tanggung jawab secara moral kepada masyarakat Badjuri (2011) dalam 
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Pasaribu et.al (2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et.al. (2015) 
Kepemilikan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Atas uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H4: Kepemilikan Publik berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
1.5 Pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility. 
Menurut Zulaikha, Dwi Arini (2013) berdasarkan Pedoman Good 
Corperate Governance Perbankan Indonesia, komite audit mempunyai tugas 
sebagai fasilitator bagi dewan komisaris.  
H5: Komite Audit berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. 
1.6 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
Dewan komisaris dalam urutan manajemen merupakan tingkatan tertinggi 
setelah pemegang saham. Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi kinerja 
direksi, selain itu dewan komisaris juga bertugas untuk memberikan nasehat atau 
petunjuk kepada direksi Sembiring (2005) dalam Zulaikha, Dwi Arini (2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et.al. (2015) menyimpulkan 
pengaruh yang dihasilkan oleh ukuran dewan komisaris mempunyai arah positif  
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teraghzi (2012) dan 
Zulaikha, Dwi Arini (2013) menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR . Atas uraian diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H6: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
1.7 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif 
terhadap Corporate Social Responsibility.  
Haniffa dan Cooke (2002) dalam Djuitaningsih dan Marsyah (2012) 
menyatakan apabila jumlah komisaris independen di suatu perusahaan semakin 
besar atau dominan, maka dapat memberikan power kepada dewan komisaris 
untuk menekan manajemen untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 
perusahaan. Pasaribu et.al. (2015) mengungkapkan proporsi dewan komisaris 
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independen berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.  Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Djuitaningsih dan Marsyah (2012), Terzaghi 
(2012) komposisi  dewan komisaris independen tidak signifikan mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Hasil ini dimungkinkan karena kompetensi dan integritas 
komisaris yang lemah, serta ditambah lagi dengan budaya orang Indonesia yang 
sungkan dalam memberikan kritik kepada pihak lain. Atas uraian diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H7: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap 
Corporate Social Responsibility. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi yang digunakan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga 
serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2015. Metode 
pemilihan sampel yang digunkaan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling. Yaitu pemilihan sampel dilakukan   dengan metode   purposive   
sampling   atau   sampel   bertujuan dengan kriteria tertentu. Kriteria penarikan 
sampel yang diterapkan adalah : (1) Perusahaan kosmetik dan barang keperluan 
rumah tangga serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
pengklasifikasian Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2013- 
2015, (2) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan lengkap selama 
tahun 2013-2015, (3), Perusahaan yang tidak menerapkan dan mengungkapkan 
laporan mengenai tanggung jawab sosial (CSR) di annual report tahun 2013-2015 
(4) Perusahaan  yang  tidak  menyajikan  ikhtisar  keuangan  dalam  mata  uang 
rupiah  
 
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik  deskriptif memberikan  gambaran  atau  deskripsi  suatu data 





3.2   Uji Asumsi Klasik 
  a) Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas menunjukkan nilai asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,275. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi 
normal. 
b)   Uji Multikolinearitas 
 
Dengan melihat besarnya Tolerance Value lebih dari 0,1 dan Variance 
Inflation Factor (VIF) dibawah 10 pada uji multikolinearitas, maka dapat 
disimpulkan masing-masing variabel independen tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. 
 
c)   Uji Autokorelasi 
 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) yang berada  
diantara  1,5   sampai   2,5   yaitu   1,573.   Dari   hasil   ini   dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
d)   Uji Heteroskesdatisitas 
 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada 
tidaknya heterokesdatisitas menggunakan uji LM dengan ketentuan LM lebih 
kecil dari Chi Square tabel (1,24< 16,812) maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi ini standar error (e) tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
 
3.3   Uji Regresi Linear Berganda 
 
Analisis regresi linear berganda bertujuan mengetahui variabel Earning 
Management, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Publik, Komite Audit, dan Proporsi Dewan Komisaris Independen perusahaan 
manufaktur sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga dan Farmasi 




3.4   Koefisien Determinasi ( )  
nilai Adjusted R Square (  ) sebesar 0,958. Hal ini 95,8 % kemungkinan 
Corporate Social Responsibility dapat dijelaskan oleh variabel Earning 
Management, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Publik, Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Dewan Komisaris 
Independen. Sedangakan sisanya sebesar 4,2% (100% - 95,8%) dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
 
3.5   Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Hasil pada pengujian hipotesis diperoleh nilai  99,243>  2,49 
dengan  tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak, hal ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah sehingga dapat disimpulkan variabel 
Earning Management, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Publik, Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Dewan 
Komisaris Independen tepat atau fit untuk menjelaskan Corporate Social 
Responsibility. 
3.6   Uji Ketepatan Parameter (Uji t) 
 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara individu 
atau dengan kata lain Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen terhadap variebel dependen dengan menganggap 
variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2011). 
 
3.7 PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Earning Management terhadap Corporate Social Responsibility 
Hipotesis pertama yaitu Earning Management tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, Menurut Sukarni (2008) dalam Terzaghi 
(2012) kegiatan CSR masih baru dikalangan pelaku usaha nasional  dimana baru  
dimulai  beberapa  tahun belakangan.  Dalam  perkembangannya terdapat  pro  
dan  kontra  atau  pandangan  yang   beragam  terhadap  kegiatan  CSR  terutama 
sejak  keluarnya  peraturan mengenai  CSR  yang  mendorong pengungkapan  
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CSR. Menurut CSR Indonesia (2008) dalam Terzhagi (2012) pengungkapan  CSR  
di  Indonesia bersifat pengiklanan  diri  dan  adanya penghargaan-penghargaan  
yang  berkaitan dengan  CSR  dapat meningkatkan  pengungkapan CSR 
perusahaan, sehingga yang  melatarbelakangi pengungkapan CSR belum  
berdasarkan  strategi  pertahanan manajerial dalam kaitannya dengan Earning 
Management, oleh karena itu hipotesis yang pertama tidak dapat diterima.  
b. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Corporate Social 
Responsibility 
Hasil uji t menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 
terhadap Corporate Social Responnsibility . Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung -
1,467 dengan nilai signifikansi 0,158 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
berarti hipotesis dua ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Djuitaningsih dan Marsyah 
(2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh pihak manajemen tidak 
memengaruhi luas pengungkapan item CSR perusahaan. Hal ini dapat terjadi 
karena kepemilikan manajerial rata-rata pada perusahaan masih relatif kecil. 
Dengan kepemilikan manajerial yang kecil, maka masih terdapat benturan 
kepentingan antara pemilik manajemen perusahaan, dimana manajemen  tidak 
berusaha secara maksimal untuk meningkatkan nilai perusahaan karena tidak 
adanya keuntungan signifikan yang akan diperoleh manajemen dengan melakukan 
hal tersebut, maka hipotesis yang kedua ditolak. 
c. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Corporate Social 
Responsibility 
Nilai signifikansi Kepemilikan Institusional sebesar 0,72  lebih besar dari 0,05 
dengan nilai thitung sebesar -1,886 maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan CSR. 
Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djuitaningsih 
dan Marsyah (2012) dan Teraghzi (2012). Kondisi ini mencerminkan bahwa 
Kepemilikan Institusi di Indonesia belum mempertimbangkan tanggung jawab 
sosial sebagai salah satu kriteria dalam melakukan investasi sehingga para 
investor institusi ini cenderung tidak menekan perusahaan untuk mengungkapkan 
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CSR secara detail dalam laporan tahunan perusahaan. Bahkan terkadang investor 
institusional hanya memfokuskan untuk memaksimalkan keuntungan saja tanpa 
mempedulikan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menolak hipotesis ketiga. 
d. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Corporate Social Responsibility 
Nilai signifikansi Kepemilikan Publik sebesar 0,000 bernilai positif 
sebesar 6,570 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan 
Publik berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan CSR. Hasil penelitan 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et al (2015). 
Perusahaan  yang  sahamnya  banyak dimiliki publik menunjukkan  perusahaan 
tersebut memiliki  kredibilitas  yang  tinggi dimata masyarakat dalam memberikan 
imbalan (deviden) yang  layak dan dianggap mampu beroperasi terus menerus 
(going concern) sehingga cenderung akan melakukan  pengungkapan  informasi 
sosial  lebih luas. Perusahaan dengan porsi kepemilikan publik lebih luas akan 
cenderung melakukan lebih banyak pengungkapan sosial karena dinilai memiliki 
tanggung jawab secara moral kepada masyarakat Badjuri (2011) dalam Pasaribu 
et.al (2015). Dengan demikian hipotesis keempat diterima. 
e. Pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility 
Nilai signifikansi Komite Audit sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai 
thitung sebesar -7,292 maka dapat disimpulkan bahwa Komite Audit berpengaruh 
negatif terhadap luas pengungkapan CSR, sehingga hipotesis kelima yang 
menyatakan Komite Audit berpengaruh positif terhadap CSR ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et al 
(2015) , Teraghzi (2012), dan Djuitainigsih dan Marsyah (2012. 
Hasil pengumpulan data CSR, menunjukan jumlah item yang diungkapkan 
perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga serta Farmasi kurang 
memenuhi Corporate Social Responsibility Index (CSRI) yang didasarkan pada 
standar pelaporan Global Reporting Index, oleh karena itu semakin meningkatnya 





f. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social 
Responsibility 
Hipotesis keenam yaitu ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR, hasil penelitian ini menyimpulkan pengaruh yang 
dihasilkan oleh ukuran dewan komisaris mempunyai arah positif dengan nilai 
thitung 13,477 sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan Ukuran 
Dewan Komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 
Corporate Social Responsibility..  
Menurut  Sutedi (2011) dalam Pasaribu et al (2015) , para  tenaga  
professional  ini  bertugas untuk  mengelola  perusahaan, melaksanakan  segala  
hal  untuk  kepentingan  perusahaan  dan  juga  memiliki keleluasaan  untuk 
menjalankan  manajemen perusahaan sehingga para professsional ini disebut 
sebagai agen dari pemegang saham. Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris 
dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi,  yang  bertanggung  
jawab  untuk memonitor  tindakan  manajemen puncak. Dengan demikian 
hipotesis keenam diterima. 
g. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Corporate 
Social Responsibility 
Hipotesis ketujuh yaitu Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, hasil penelitian ini menyimpulkan 
pengaruh yang dihasilkan Proporsi Dewan Komisaris Independen mempunyai 
arah positif dengan thitung 9,509 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05  maka dapat disimpulkan Proporsi Dewan Komisaris berpengaruh positif 
terhadap luas pengungkapan Corporate Social Responsibility. Haniffa dan Cooke 
(2002) dalam Djuitaningsih dan Marsyah (2012) menyatakan apabila jumlah 
komisaris independen di suatu perusahaan semakin besar atau dominan, maka 
dapat memberikan power kepada dewan komisaris untuk menekan manajemen 
untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa jumlah  komisaris  independen  lebih dominan  dari  pada  
keseluruhan  dewan  komisaris, memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan. 





Berdasarkan  hasil  analisis  tersebut,  maka  penulis  dapat  mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Earning Management (EM) ,  Kepemilikan Manajerial (KM), Kepemilikan 
Institusional (KI) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility  pada level signifikansi 5%, sehingga H1, H2, 
H3 yang menyatakan bahwa Earning Management, Kepemilikan Manajerial, 
Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh yang negatif terhadap Corporate 
Social Responsibility  tidak terbukti kebenarannya. 
2. Kepemilikan Publik (KP), Ukuran Dewan Komisaris (UDK), Proporsi Dewan 
Komisaris Independen (PDKI) secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility pada level signifikansi 
5%, sehingga H4, H6, H7 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 
Kepemilikan Publik (KP), Ukuran Dewan Komisaris (UDK), Proporsi Dewan 
Komisaris Independen (PDKI) secara parsial berpengaruh positif terhadap 
Corporate Social Responsibility terbukti kebenarannya. 
3. Komite Audit (KOMA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility pada level signifikansi 5%, dan mempunyai 
nilai thitung berarah negatif sebesar – 7,292, hasil tersebut tidak sesuai dengan 
H5 yang menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh positif terhadap 
Corporate Social Responsibility tidak terbukti kebenarannya. 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian  
Beberapa kendala yang menjadi kendala dari penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian lain adalah : 
1. Penelitian ini hanya meneliti dua sektor perusahaan manufaktur saja yaitu 
perusahaan manufaktur Kosmetik dan Barang Rumah Tangga serta sektor 
Farmasi. 
2. Variabel yang digunakan untuk mengukur Corporate Social Responsibility 
pada penelitian ini hanya Earning Management ,Kepemilikan Manajerial, 
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Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Publik, Komite Audit, Ukuran Dewan 
Komisaris, dan Proporsi Dewan Komisaris Independen 
4.3 Saran  
Apabila dilihat dari keterbatan yang ada pada penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperbanyak sampel yang digunakan 
agar memperoleh hasil yang maksimal dengan menggunakan lebih dari dua 
sektor perusahaan yang akan diteliti, atau bahkan menggunakan seluruh 
perusahaan manufaktur dengan memperpanjang kurun waktu yang akan 
digunakan dalam penelitiannya, sehingga sampel yang akan digunakan akan 
banyak jumlahnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan 
memperbaharui item-item yang digunakan dalam indikator pengungkapan 
CSR,  juga  menambahkan  variabel  penelitian  lain  yang  tidak digunakan 
dalam penelitian ini antara lain Kepemilikan Pemerintah, Independensi 
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